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Transjakarta passenger is one of the potraits of urban society that use smartphone in DKI Jakarta. 
Excessive use of smartphones can cause addiction for the users. This study intended to determine 
the prevalence of smartphone addiction of the Transjakarta passengers and the relationship of 
smartphone addiction related to risk factors, such as age, gender, educational status, job, and the 
common use of smartphones. This study used cross sectional multivariate analytical studies with 
the logistic regression of a total of 143 respondents selected by consecutive sampling at ten 
stations of Transjakarta. Fifty persons were asked to fill out the Smartphone Addiction Scale 
(SAS) questionnaire. The majority of the sample were female (65%), aged of 21-25 years (53%), 
high school graduates (88%), working as employees (81%) and doing frequent communication 
daring (64%). Prevalence of Transjakarta passengers who were addicted to smartphones were 
68%. Risk factors of smartphone additiction, including: gender, age, educational background,  
job, and the common use of smartphones did not significantly related to the status of smartphone 
addiction.Results of the logistic regression test showed that there was no significant relationship 
between smartphone addiction related to risk factors. But the high percentage of respondents who 
were addicted to smartphone should be taken into consideration for the prevention of smartphone 
addiction. 
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PENDAHULUAN 
Smartphone merupakan salah satu alat komunikasi yang dirancang dengan tingkat kemampuan dan 
teknologi yang canggih. Kemampuan smartphone diantaranya sebagai pemutar lagu, kamera 
digital, video digital, dan unit navigasi. Kecanggihan smartphone juga terlihat dari fiturnya yang 
bersifat layar sentuh, kemampuan browsing dan akses data melalui internet (Kwon etal. 2013). 
Smartphone memberikan berbagai informasi yang dapat diperoleh dengan mudah mengenai  
segala sesuatu yang diinginkan setiap saat dan dimanapun.Sebagai dampaknya, banyak individu 
dalam kehidupan modern ini memiliki ketertarikan yang tinggi untuk memperoleh smartphone 
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(Kwon, Kim, Cho, & Yang, 2013). Saat ini smartphone telah menjadi kebutuhan dasar setiap 
kalangan, dari usia muda hingga dewasa (Ko, 2015). Jumlah pengguna smartphone di dunia telah 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2013, pengguna smartphone di Korea mencapai 67,6%, 
sedangkan di Norwegia mencapai 55% (Kim, 2013), di Amerika51% dan di Singapura 54% 
(Davey & Davey, 2014). 
Penggunaan smartphone yang berlebihan akan menimbulkan adiksi bagi penggunanya 
(Kwon, Kim, Cho, & Yang 2013). Survei yang dilakukan National Information Society Agency 
South Korea (Kwon, Kim, Cho, & Yang 2013) menyatakan bahwa prevalensi adiksi terhadap 
smartphone sekitar 8,4%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi adiksi terhadap 
internet, yaitu sekitar 7,7%. Adiksi smartphone dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, 
jenis kelamin, status pekerjaan, dan penghasilan seseorang (Kwon, Kim, Cho,& Yang 
2013).Studi di Belanda(Deursen, Bolle, Hegner, & Kommers, 2015) menunjukkan bahwa 
perempuan dan individu dengan usia muda lebih mudah mengalami adiksi smartphone. 
Penelitian yang dilakukan di Polandia (Pawlowska & Potembska, 2011) menunjukkan hubungan 
terjadinya adiksi smartphone dengan status pekerjaan sebagai pelajar dan mahasiswa. 
Komunikasi daring (online) juga memunyai hubungan dengan adiksi smartphone (Singh, Chopra, 
& Kaur, 2014). 
Penelitian mengenai adiksi smartphone telah banyak dilakukan khususnya di negara- 
negara penghasil smartphone, sedangkan di negara-negara pengguna smartphone masih sangat 
minimal. Penelitian sebagian besar berfokus pada responden dengan status mahasiswa dan 
pelajar, yang kurang dapat menggambarkan populasi umum. Dalam upaya mencari populasi yang 
lebih dekat dengan gambaran masyarakat umum, pengguna jalan raya jelas mewakili masyarakat 
umumnya. Secara khusus, pengguna jalan raya yang menjadi penumpang transportasi umum 
mewakili populasi yang jelas lebih luas daripada mahasiswa dan pelajar. Sejauh pengetahuan 
penulis, belum pernah dilakukanpenelitianpada pengguna smartphone di jalan raya terutama 
pengguna transportasi umum yang dapat merepresentasikan kondisi populasi umum. Di Jakarta, 
representasi yang paling dekat dengan transportasi umum dan penggunanya adalah penumpang 
bus Transjakarta. Berdasarkan pengamatan penulis, banyak penumpang Transjakarta merupakan 
pengguna smartphone aktif. Penelitian mengenai adiksi smartphone belum pernah dilakukan di 
Indonesia yang merupakan salah satu negara dengan nilai impor dan pengguna smartphone 
terbesar di dunia, khususnya daerah ibukota Jakarta yang merupakan wilayah urban terbesar. 
Salah satu potret masyarakat urban yang merupakan pengguna smartphone di wilayah DKI 
Jakarta adalah penumpang Transjakarta.Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini 
bertujuan menggambarkan hubunganadiksi smartphone dan faktor-faktor yang memengaruhinya 
pada penumpang Transjakarta, DKI Jakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan adalah studi analitik multivariat komparatif kategorik dengan 
regresi logistik yang dilakukan secara potong lintang (cross sectional). Variabel terikat adalah 
adiksi smartphone, sedangkan variabel bebas adalah usia, jenis kelamin, status pendidikan, status 
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pekerjaan, dan kegiatan tersering penggunaan smartphone. Penelitian dilakukan di sepuluh halte 
bus Transjakarta, terhitung sejak Juli hingga November 2015. Kriteria inklusi dari studi ini  
adalah penumpang Transjakarta yang sedang menggunakan smartphone, berusia 18--40 
tahun.Kriteria eksklusi dari studi ini adalah penumpang Transjakarta yang sedang menggunakan 
smartphone berusia 18--40 tahun yang tidak bersedia untuk diwawancarai.Pada tahap pertama, 
responden diminta untuk mengisi kuesioner berisi enam pertanyaan untuk mendapatkan data 
deskriptif pengguna smartphone. Sebanyak 143 responden ikut berpartisipasi dalam penelitian 
ini. Selanjutnya, penulis meminta kesediaan 50 responden untuk diwawancarai dan mengisi 
kuesioner Smartphone Addiction Scale (SAS) (Kwon et al.,2013) untuk mengidentifikasi 
pengguna smartphone yang mengalami adiksi. Data yang diperoleh dari responden dianalisis 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilakukan pada 143 penumpang Transjakarta yang sedang menggunakan smartphone 
di sepuluh halte Transjakarta wilayah DKI Jakarta.Tabel 1 menunjukkan sebagian besar 
pengguna smartphone yang berpartisipasi dalam penelitian ini wanita (65%, N=93). Mayoritas 
pengguna smartphone berusia antara 21-25 tahun (37,1%, N=53), tingkat pendidikan terakhir 
adalah SLTA (61,5%, N=88), dan status pekerjaan sebagai karyawan (56,6%, N=81). Responden 
banyak melakukan kegiatan dengan smartphone pribadinya dengan tujuan tersering komunikasi 
daring (64,3%, N=92). 
Responden perempuan mendominasi waktu penggunaan smartphone selama 3--4 jam 
(20,3%, N=29) dibandingkan dengan responden laki-laki (6,3%, N=9). Hal serupa diperoleh pada 
alokasi waktu penggunaan smartphone selama lebih dari 7 jam, jumlah perempuan yang 
melakukannya lebih besar daripada laki-laki (18,9%, N=27 dibandingkan 7,0%, N=10). 
Berdasarkan jumlah responden tahap kedua, yaitu pengisi kuesioner SAS (Tabel 2), 
mayoritas adalah perempuan (66%, N=33), berusia 18--20 tahun (44%, N=22), lulusan SLTA 
(60%, N=30), bekerja sebagai karyawan (48%, N=24) dan paling sering menggunakan 
smartphone untuk komunikasi daring (74%, N=37). Dari tabel hasil pengisian SAS, sebagian 
besar responden mengalami adiksi terhadap smartphone (68%, N=34). 
Tabel 3 menunjukkan adiksi smartphone lebih banyak terjadi pada perempuan (62%, 
N=21 dibandingkan pada laki-laki, 38%, N=16), berusia 18−20 tahun dan 21−25 tahun (28%, 
N=14), tingkat pendidikan terakhir SLTA (42%, N=21), bekerja sebagai karyawan (34%, N=17), 
dan kegiatan tersering komunikasi daring (52%, N=26). Hasil analisis bivariat dengan uji Chi 
Square menunjukkan bahwa jenis kelamin (α = 0,25 dan nilai p = 0,357; p>α ), usia (α=0,25 dan 
nilai p=0,374; p>α), tingkat pendidikan (α = 0,25 dan nilai p = 0,787; p > α), dan status pekerjaan 
(α = 0,25 dan nilai p=0,375; p>α) secara statistik tidak mempunyai hubungan dengan terjadinya 
adiksi smartphone. Kegiatan tersering penggunaan smartphone, secara statistik mempunyai 
hubungan dengan terjadinya adiksi smartphone (α=0,25 dan nilai p=0,170; p<α) pada pengguna 
smartphone. 
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Hasil analisis multivariat dengan uji Regresi Logistik dibagi menjadi dua tahap 
regresi.Tahap pertama, regresi seluruh variabel yang secara teoretis penting. Tahap kedua, regresi 
variabel yang mempunyai nilai α<0,25 pada tahap sebelumnya dengan uji Chi Square (Kwon et 
al.,2013; Dahlan, 2012. 
Pada tahap uji regresi, seluruh variabel diperoleh hasil akhir berupa variabel usia dan 
status pekerjaan. Seluruh variabel usia dan pekerjaan mempunyai nilai p>0,05. Nilai interval 
kepercayaan (IK95%) variabel usia dan pekerjaan menunjukkan terdapat angka satu dalam 
rentang nilai IK95%, sehingga Odds Ratio (OR) kedua variabel dinyatakan tidak bermakna. 
Secara statistik, tidak ada hubungan faktor usia dan status pekerjaan dengan adiksi smartphone. 
Hasil data ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Selanjutnya, tahap uji regresi variabel dengan nilai α<0,25 pada tahap sebelumnya dengan 
uji Chi Square menunjukkan hasil akhir berupa variabel kegiatan tersering penggunaan 
smartphone. Seluruh variabel kegiatan tersering penggunaan smartphone mempunyai nilai 
p>0,05. Dalam nilai IK95% variabel kegiatan tersering penggunaan smartphone terdapat rentang 
angka satu, sehingga OR variabel ini dinyatakan tidak bermakna. Secara statistik, tidak ada 
hubungan antara kegiatan tersering penggunaan smartphone dan adiksi smartphone. Hasil data  
ini dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penumpang Transjakarta yang sedang 
menggunakan smartphone (N=50), diperoleh prevalensi pengguna smartphone yang mengalami 
adiksisebesar 68%. Hasil ini jika dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya, mempunyai 
prevalensi yang lebih tinggi. Studi yang dilakukan Kwon et al (Kwon et al.,2013), dengan 
menggunakan kuesioner SAS di Korea Selatan pada tahun 2012 menunjukkan prevalensi 
pengguna smartphone yang mengalami adiksi sebesar 6,6%. Studi yang sama juga dilakukan oleh 
Kwon pada tahun 2013 di Korea Selatan dengan responden kelompok remaja yang menunjukkan 
prevalensi adiksi smartphone sebesar 24,8% (Kwon, Kim, Cho & Yang, 2013). Studi SAS yang 
juga dikembangkan di Turki menunjukkan prevalensi pengguna smartphone yang mengalami 
adiksi sebesar 13,3% (Demirci, Orhan, Demidras, Akpinar & Sert, 2014). Studi lain yang 
menggunakan alat ukur berbeda juga mendapatkan prevalensilebih rendah daripada studi ini. 
Penelitian di China (Bian & Leung, 2015) menunjukkan sebanyak 13,5%, sementara di India 
(Davey & Davey, 2014) menunjukkan sebesar 39% pengguna smartphone mengalami adiksi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan masyarakat pengguna transportasi umum memang adiksi 
terhadap smartphone. Angka lebih dari separuh pengguna smartphone yang mengalami adiksi 
tentu menjadi perhatian khusus bagi masyarakat. Kecenderungan adiksi mengarah pada kondisi 
yang makin mengkhawatirkan. Karena itu, sangat diperlukan intervensi edukasi di tempat umum, 
termasuk di dalam bus atau halte Transjakarta. 
Penelitian ini memang tidak menunjukkan hubungan bermakna antara jenis kelamin dan 
adiksi smartphone. Meskipun demikian, persentase perempuan yang mengalami adiksi 
smartphone jauh lebih besar dibandingkan dengan laki-laki (Tabel 3). Data juga mendukung 
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bahwa di antara partisipan perempuan, hanya 37% yang tidak mengalami adiksi smartphone 
(Tabel 3). Perempuan lebih mudah mengalami adiksi terhadap smartphone, karena mudah stres 
dan lebih menggunakan smartphone untuk berinteraksi sosial yang meningkatkan frekuensi 
penggunaan smartphone (Deursen, Bolle, Hegner & Kommers, 2015). Meskipun demikian, 
terdapat pula penelitian terhadap mahasiswa di India (Dixit et al.,2010) dan Iran (Mahazeri & 
Najarkolaei, 2014) yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih mudah teradiksi terhadap 
smartphone dibandingkan perempuan. Perbedaan jumlah responden laki-laki dan perempuan 
menjadi penghambat untuk melihat ada tidaknya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dengan terjadinya adiksi smartphone (Kwon et al., 2013; Roberts, Yaya & Manolis, 2014). 
Faktor risiko adiksi smartphone lainnya adalah usia. Faktor ini telah diamati oleh 
beberapa penulis. Meskipun dalam penelitianini tidak ditemukan hubungan bermakna antara 
faktor usia dan adiksi smartphone, tetapi merujuk pada Tabel 3, responden yang mayoritas usia 
muda merupakan risiko terdekat dengan adiksi smartphone. Penelitian di India (Mahazeri & 
Najarkolaei, 2014) dan Belanda (Deursen, Bolle, Hegner & Kommers, 2015) menyimpulkan 
bahwa usia berhubungan dengan terjadinya adiksi smartphone. Studi yang sama juga 
menunjukkan usia muda lebih mudah mengalami adiksi smartphone (Koo & Kwon, 2014). 
Umumnya, semakin dini usia seseorang, perkembangan mental yang terbentuk belum sempurna 
sehingga kecenderungan adiksi terhadap smartphone lebih tinggi (Cho & Lee, 2004). Studi-studi 
sebelumnya memilih responden dengan rata-rata usia di bawah delapan belas tahun hingga dua 
puluh tahun (Deursen, Bolle, Hegner & Kommers, 2015; Pawlowska & Potembska, 2011). Fakta 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah usia muda yang teradiksi perlu mendapatkan 
perhatian. Edukasi yang tepat bagi kaum muda dalam bentuk-bentuk yang sesuai dan berlandasan 
akal sehat perlu dicari dan diterapkan serta diamati. Akses yang legal dan mudah terhadap 
smartphone menjadikan tantangan unik bagi edukasi kaum muda. Jika rokok dan zat psikotropika 
dibatasi peredarannya oleh aturan-aturan tertentu, sehingga edukasi untuk prevensi terhadapnya 
dapat terbantu, tidaklah demikian dengan adiksi terhadap smartphone. Pendekatan yang bersifat 
penyadaran dengan memberikan alasan tepat bagi kaum muda merupakan salah satu pilihan. 
Dalam penelitian ini, didapatkan jumlah responden lulusan SLTA sebagai kategori 
dengan jumlah responden terbanyak sehingga diperoleh jumlah responden lulusan SLTA yang 
mengalami adiksi smartphone lebih tinggi dibandingkan kategori lainnya. Meskipun demikian, 
distribusi responden yang mayoritas pada kategori SLTA dalam penelitian ini juga menjadi 
keterbatasan dalam menentukan hubungan antara status pendidikan dan adiksi smartphone. 
Penulis-penulis terdahulu menunjukkan bahwa status pendidikan yang rendah lebih mudah 
mengalami adiksi terhadap smartphone. Individu dengan status pendidikan rendah tidak 
mempunyai pengetahuan cukup untuk mengontrol diri dalam penggunaan smartphone, sama 
halnya dengan adiksi terhadap games (Kim, Namkoong, Ku, & Ki, 2008). Studi yang dilakukan 
di Indonesia (Santoso, Puspadewi & Rukmini, 2014) menunjukkan semakin rendah tingkat 
pendidikan semakin tinggi kecenderungan terhadap adiksi games. Dalam penelitian ini, 
didapatkan jumlah responden lulusan SLTA sebagai kategori dengan jumlah responden terbanyak 
sehingga diperoleh jumlah responden lulusan SLTA yang mengalami adiksi smartphone lebih 
tinggi dibandingkan kategori lainnya. 
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Semakin rendah status pekerjaan, kecenderungan mengalami adiksi smartphone lebih 
tinggi (Kwon et al.,2013). Penelitian yang dilakukan di negara Turki (Demirci, Orhan,  
Demidras, Akpinar & Sert, 2014), Polandia(Pawlowska & Potembska, 2011) dan Korea Selatan 
(Kwon, Kim, Cho & Yang, 2013) menunjukkan hubungan terjadinya adiksi smartphone dengan 
status pekerjaan sebagai pelajar dan mahasiswa. Penelitian lain di Korea Selatan menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan status pekerjaan pelajar dan karyawan dengan adiksi smartphone 
(Kwon et al.,2013). Studi di India (Aggarwal, Grover & Basu, 2012) juga menunjukkan 
hubungan antara pekerjaan dokter dan adiksi smartphone. Dalam penelitian ini kategori 
karyawan mendominasi jenis pekerjaan, sehingga distribusi responden yang mengalami adiksi 
smartphone tidak merata. 
Dalam penelitian ini, mayoritas responden menyatakan kegiatan tersering dengan 
smartphone pribadinya adalah komunikasi daring. Kegiatan  tersering  komunikasi  jejaring  
sosial merupakan salah satu faktor terjadinya adiksi smartphone (Kwon  et  al.,  2013). Studi 
yang dilakukan di Turki (Demirci, Orhan, Demidras, Akpinar & Sert, 2014) menyatakan  
terdapat hubungan antara kegiatan penggunaan smartphone adiksi smartphone. Kegiatan 
komunikasi jejaring sosial melalui pinterest dan instagram berhubungan dengan adiksi 
smartphone (Roberts, Yaya & Manolis, 2014). Namun, studi lain menyebutkan bahwa 
komunikasi daring juga mempunyai hubungan dengan adiksi smartphone (Singh, Chopra & 
Kaur, 2014). Dalam penelitian ini, mayoritas responden menyatakan kegiatan tersering dengan 
smartphone pribadinya adalah komunikasi daring. Jumlah dominan jawaban responden dalam 
penelitian ini pada kategori komunikasi daring. Hal ini menjadi penyulit untuk menentukan 
hubungan antara kegiatan tersering penggunaan smartphone dan terjadinya adiksi smartphone. 
Fakta dalam penelitian ini bahwa mayoritas pengguna smartphone menggunakan 
komunikasi daringdapat dipahami dari segi budaya. Perbedaan budaya antara kelompok western 
dan eastern juga memberikan kontribusi dalam penggunaan media sosial dan berkomunikasi 
(Kayan, Fussell, & Setlock, 2006). Orang barat dikatakan lebih senang berkomunikasi secara 
verbal dan langsung sehingga pilihan telepon menjadi sarana komunikasi dibandingkan chatting 
secara daring. Sementara itu, orang timur lebih memilih daring chatting. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi adiksi terhadap smartphone pada penumpang bus 
Transjakarta sebesar 68%. Dari hasil prevalensi studi ini dapat disimpulkan bahwa jika dalam satu 
hari terdapat sekitar 700 penumpang Transjakarta pada setiap halte, 68% dari penumpang ini telah 
mengalami adiksi terhadap smartphone atau setara dengan 476 orang. Dari hasil analisis multivariat 
regresi logistik, ditemukan tidak ada hubungan antara faktor demografi (jenis kelamin, usia, status 
pendidikan, status pekerjaan) dan kegiatan tersering penggunaan smartphone dengan terjadinya 
adiksi smartphone. Meskipun secara statistik tidak terdapat hubungan faktor risiko terkait adiksi 
smartphone, bukan berarti kerentanan seseorang untuk mengalami adiksi smartphone tidak ada. 
Tingginya persentase responden yang mengalami adiksi smartphone menjadi perhatian khusus 
sehingga perlu dilakukan intervensi untuk mengurangi tingkat adiksi dalam masyarakat. 
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Tabel 1. Distribusi pengguna smartphone menurut karakteristik demografi (N=143) 
 
Karakteristik Demografi % (N) 
 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 35 (50) 
Perempuan 65 (93) 













21-25 tahun 37,1 (53) 
26-35 tahun 23,8 (34) 
36-40 tahun 4,2 (6) 
Tidak Sekolah 0 (0) 
SD 0 (0) 
SLTP 2,8 (4) 
SLTA 61,5 (88) 
Akademi/D1/D2/D3 11,9 (17) 
S1/S2/S3 23,8 (34) 
Tidak Bekerja 2,8 (4) 
Pelajar 4,9 (7) 
Mahasiswa 29,4 (42) 
Karyawan 56,6 (81) 
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Tabel 2. Distribusi karakteristik demografi pengguna smartphone menurut pengisi 
kuesioner SAS (N=50) 


















21-25 tahun 36(18) 
26-35 tahun 16(8) 
36-40 tahun 4(2) 
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Tabel 3. Hubungan analisis bivariat antar variabel dengan adiksi smartphone 
Adiksi Smartphone 
 Ya Tidak Nilai p 
%(N) %(N)  
Jenis Kelamin 
Laki-laki
 26(13) 8(4) 0,357 
Perempuan 42(21) 24(12)  
18-20 28(14) 16(8)  
Usia 
21-25 28(14) 8(4) 0,374 
26-35 8(4) 8(4)  
36-40 4(2) 0(0)  
Tidak Sekolah 0(0) 0(0)  
SD 0(0) 0(0)  
Tingkat SLTP 2(1) 0(0) 0,787 
Pendidikan SLTA 42(21) 18(9)  
Akademi/D1/D2/D3 6(3) 2(1)  
S1/S2/S3 18(9) 12(6)  
Tidak Bekerja 0(0) 2(1)  
Status 
Pelajar 6(3) 0(0)  
Pekerjaan 
Mahasiswa 24(12) 12(6) 0,375 
Karyawan 34(17) 14(7)  






Tersering Komunikasi daring 52(26) 22(11) 
Penggunaan 
Smartphone 
Komunikasi 
SMS/telepon 
Bermain permainan 
daring 
0(0) 4(2) 
 
2(1) 2(1) 
0,170 
 
